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Lendutan akibat beban slab     𝛿 = 4,97 cm 

Lendutan akibat beban hidup     𝛿 = 4,32 cm 

4. Lendutan akibat beban sendiri ( profil baja dan beton) 

𝛿 = 1,73 + 4,97 =  6,7 cm 

5. Lendutan akibat beban total (profil baja, beton, beban hidup) 

𝛿 = 1,73 + 4,97 + 4,32 = 11,02 

6. Lendutan akibat beban total + prestress 

𝛿 = (11,02) – 3,14 = 7,88 cm 

Maka, didapatkan hasil lendutan keseluruhan beban yaitu 7,88 cm 

Lendutan izin 
1

300
𝑥 𝐿 = 

1

300
𝑥 3000 = 10 cm 

Lendutan total <  Lendutan izin → 7,88 cm < 10 cm …… (OK) 

Maka didapatkan hasil lendutan pada balok lebih kecil dari lendutan izin, 

maka jembatan dikatakan aman. 

 

2.2 Saran 

1. Untuk mendapatkan hasil yang akurat perlu dilakukan analisa terhadap 

struktur bagian bawah jembatan. 

2. Sistem prategang eksternal masih dapat dikembangkan dengan baik di 

indonesia, sehingga butuh lebih banyak studi tentang sistem ini agar 

bisa lebih efektif dalam penggunaannya di lapangan. 
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